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ABSTRAK 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI BUDGETARY SLACK 

 

(Studi Empiris pada Organisasi Perangkat Daerah di Wilayah Kabupaten 

Magelang) 

 

Oleh: 

Eka Octavia Ritzviani 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh partisipasi anggaran, asimetri 
informasi, budget emphasis, komitmen organisasi dan self esteem pada Organisasi 
Perangkat Daerah di Wilayah Kabupaten Magelang. Penelitian ini menggunakan 

teori keagenan dan teori kontijensi sebagai grand theory. Data penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang berdasarkan pada 

kuesioner yang dibagikan kepada Kepala Bidang atau Bagian dan Kepala Seksi 
serta karyawan yang terlibat dalam penyusunan anggaran keuangan pada 
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Wilayah Kabupaten Magelang sebagai 

responden dalam penelitian ini. Kuesioner yang dibagikan kepada responden 
sebanyak 124 kuesioner dan yang kembali 96 kuesioner namun yang dapat diolah 

hanya 94 kuesioner. Metode pengambilan sampel menggunakan purposive 
sampling. Analisis data menggunakan uji statistik deskriptif, uji kualitas data yang 
terdiri dari uji validitas dan uji reabilitas, serta uji hipotesis. Perhitungan dalam uji 

ini menggunakan program SPSS versi 21. Hasil dari pengujian ini menunjukkan 
bahwa partisipasi anggaran berpengaruh positif terhadap budgetary slack, asimetri 

informasi tidak berpengaruh positif terhadap budgetary slack, budget emphasis 
tidak berpengaruh positif terhadap budgetary slack, komitmen organisasi 
berpengaruh negatif terhadap budgetary slack dan self esteem tidak berpengaruh 

negatif terhadap budgetary slack. 
 

Kata Kunci : Partisipasi Anggaran, Asimetri Informasi, Budget Emphasis, 

Komitmen Organisasi, Self Esteem.   



 
 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Anggaran merupakan rencana tertulis mengenai kegiatan suatu 

organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif untuk jangka waktu tertentu 

dan umumnya dinyatakan dalam satuan uang, tetapi dapat juga dinyatakan 

dalam satuan barang/jasa, anggaran juga merupakan alat manajemen 

dalam mencapai tujuan (Nafarin, 2009:11). Proses penyusunan anggaran 

memiliki dampak langsung terhadap perilaku manusia. Dalam penyusunan 

dan pelaksanaan anggaran haruslah dipertimbangkan, apabila dalam 

penyusunan anggaran tidak memperhatikan salah satu pihak, atau 

komunikasi antara bawahan dan atasan kurang berjalan dengan baik, maka 

kemungkinan bisa mengakibatkan sistem anggaran gagal dikarenakan 

adanya pihak yang kurang puas dengan anggaran yang telah disusun. 

  Contohnya, pihak bawahan yang ikut berpartisipasi dalam 

pembuatan anggaran akan cenderung membuat anggaran yang 

menguntungkan bagi mereka, yaitu dengan membuat anggaran yang 

mudah dicapai, sehingga dalam praktiknya, anggaran tersebut dapat 

dicapai oleh bawahan. Hal ini yang biasanya disebut dengan senjangan 

anggaran atau dikenal dengan budgetary slack. Timbulnya budgetary slack 

yaitu dipicu dari konflik kepentingan pada atasan dan bawahan.Pengaruh 

terbesar adanya konflik ini adalah dari atasan di dalam suatu organisasi 

yang terkait. Jika bawahan yang berpartisipasi dalam proses penyusunan 
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anggaran dan yang terlibat dalam pekerjaan mempunyai informasi khusus 

tentang kondisi lokal, akan memungkinkan bawahan memberikan 

informasi yang dimilikinya untuk membantuk kepentingan organisasi. 

Namun, sering keinginan atasan tidak sama dengan bawahan sehingga 

menimbulkan konflik di antara mereka. Dalam teori keagenan menyatakan 

bahwa bawahan dan atasan memiliki perbedaan kepentingan. Atasan 

berorientasi untuk terus meningkatkan kelangsungan hidup (going 

concern) organisasi sedangkan bawahan lebih berorientasi pada 

keuntungan pribadi yang bisa didapatkan, biasanya melalui insentif atau 

bonus. 

  Sampai akhir Juni 2016 realisasi fisik tertimbang belanja langsung 

APBD Kabupaten Magelang 31,30% dari target 40,86%. Namun masih 

terdapat kendala di sisi penyerapan anggaran, bahkan terjadi kesenjangan 

yang cukup besar antara target dan realisasi penyerapan anggaran. 

Berdasarkan data dari aplikasi Sistem Informasi Manajemen Keuangan 

Daerah (Simda), realisasi keuangan belanja langsung sampai dengan Juni 

2016 sebesar 22,82% dari target 44,85%. Hal itu menimbulkan 

kesenjangan anggaran sebesar 22,03%. Walaupun sudah diberlakukan 

ketentuan penerbitan Surat Penyediaan Dana (SPD) per triwulan.Menurut 

bupati, masih terdapat 23 SKPD yang belum mencapai target minimal 

70% dari anggaran kas triwulan II. Untuk perkembangan pelaksanaan 

kegiatan bantuan keuangan kepada Kabupaten/Kota Rp 31.545.100.000 

terjadi kesenjangan anggaran yang cukup tinggi dengan realisasi fisik 
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7,82% dari target 33,56%, hal ini menunjukkan bahwa adanya kesenjangan 

anggaran sebesar 25,74% (http://berita.suaramerdeka.com). Adanya 

budgetary slack atau senjangan anggaran pada OPD Kabupaten Magelang 

ini dipicu oleh beberapa faktor. 

  Beberapa faktor tersebut, yaitu diantaranya adalah partisipasi 

anggaran (budgetary participation). Menurut Brownell (1982), partisipasi 

penganggaran adalah luasnya pengaruh para bawahan dan keterlibatannya 

dalam penentuan anggaran. Menurutnya, proses yang menggambarkan 

individu-individu terlibat dalam penyusunan anggaran dan mempunyai 

pengaruh terhadap target anggaran dan perlunya penghargaan atas 

pencapaian target anggaran tersebut. Seseorang yang mempunyai target 

anggaran, biasanya akan memaksimalkan anggaran tersebut. Target 

anggaran ini akan tercapai apabila atasan memberikan informasi-informasi 

yang sesuai dan sejalan pada bawahan. Apabila bawahan mendapatkan 

informasi yang salah maka bawahan akan cenderung melakukan budgetary 

slack. Informasi yang salah dapat merugikan perusahaan atau bahkan dapat 

menimbulkan senjangan suatu anggaran, infomasi ini bisa juga dikenal 

dengan asimetri informasi. 

  Asimetri informasi merupakan ketidak-seimbangan informasi yang 

dimiliki oleh manajer atas dan manajer bawah. Hal ini terjadi karena 

manajer bawah berkaitan langsung dengan kegiatan operasional sehari-hari 

Dunk (1993) mendefinisikan asimetri informasi sebagai suatu keadaan 

apabila informasi yang dimiliki bawahan melebihi informasi yang dimiliki 

http://berita.suaramerdeka.com/
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oleh atasannya. Anggaran yang disusun secara bottom-up menyebabkan 

informasi mengenai komponen dalam anggaran lebih diketahui oleh 

manajemen tingkat bawah (lower level managers). Apabila seorang 

manajer bawah atau menengah memberikan informasi bias kepada manajer 

atas dalam proses pembuatan anggaran maka hal itu akan memengaruhi 

terjadinya senjangan anggaran. Adanya informasi yang tidak seimbang ini 

pun dapat menimbulkan kesalah pahaman antara atasan dan bawahan. Hal 

ini disebabkan karena adanya perbedaan keinginan antara atasan dan 

bawahan, ketika atasan memberikan tugas sebuah laporan yang harus 

diselesaikan kepada bawahan, bawahan diharuskan untuk menyelesaikan 

tugas tersebut sehingga akan menimbulkan tekanan anggaran. 

  Penekanan anggaran tersebut juga bisa dikatakan dengan budget 

emphasis. Budget emphasis merupakan desakan dari atasan pada bawahan 

untuk melaksanakan anggaran yang telah dibuat dengan baik (Triana dkk, 

2012). Hal tersebut bisa terjadi apabila penilaian kinerja seorang pegawai 

sangat ditentukan oleh anggaran yang telah disusun, maka bawahan 

cenderung akan melakukan budget slack. Bila bawahan dirangsang dengan 

adanya suatu reward positif yang besar jika dalam kerjanya melampaui 

anggaran dan jika bawahan akan dikenakan reward yang negatif bila 

kinerjanya dibawah anggaran, maka bawahan akan cenderung 

melonggarkan anggarannya dalam penyusunan anggaran supaya anggaran 

mudah dicapai atau dengan kata lain melakukan slack anggaran 

(Alfebriano, 2013). Dalam melakukan penyusunan anggaran atau 
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penekanan anggaran dibutuhkan suatu informasi antara bawahan dengan 

atasan. Karena suatu informasi atau komunikasi yang diberikan oleh atasan 

merupakan hal yang sangat penting dalam penyusunan anggaran di sebuah 

organisasi atau perusahaan. Informasi tersebut tergantung dengan 

komitmen pada keyakinan dan dukungan diri terhadap nilai dan sasaran 

yang ingin dicapai oleh organisasi. Komitmen organisasi yang kuat dalam 

diri individu akan menyebabkan individu berusaha keras mencapai tujuan 

organisasi sesuai dengan tujuan dan kepentingan organisasi. Pimpinan atau 

atasan yang memiliki tingkat komitmen organisasi yang tinggi akan 

memiliki pandangan yang positif dan lebih berusaha untuk berbuat yang 

terbaik demi kepentingan organisasi, sebaliknya manajer yang memiliki 

komitmen yang rendah akan menggunakan anggaran untuk mengejar 

kepentingan dirinya sendiri dan menyebabkan budgetary slack.  

  Komitmen organisasi merupakan keterterimaan tujuan organisasi 

dan keinginan untuk berusaha mencapai tujuan di sebuah organisasi (Jaya, 

2013). Kuatnya komitmen organisasi dikarakteristikkan sebagai menerima 

tujuan dan nilai organisasi serta melakukan berbagai usaha untuk 

kepentingan perusahaan (Angle dan Perry, 1981). Hal ini menggambarkan 

bahwa pegawai yang memiliki komitmen tinggi akan mempergunakan 

anggaran untuk mengejar tujuan organisasi sedangkan pegawai dengan 

komitmen yang rendah akan menggunakan anggaran untuk mengejar 

kepentingan dirinya sendiri, hal ini akan menimbulkan adanya budgetary 

slack. Kepentingan diri sendiri akan timbul karena adanya keyakinan atau 
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harga diri pada individu. Kata lain dari harga diri tersebut adalah self 

esteem. Self Esteem dalam organisasi merupakan nilai yang dimiliki oleh 

individu atas dirinya sendiri sebagai anggota organisasi yang bertindak 

dalam konteks organisasi.  

 Self Esteem merupakan suatu keyakinan nilai diri sendiri 

berdasarkan evaluasi diri secara keseluruhan. Menurut Hapsari (2011), 

apabila self esteem seseorang tinggi, maka ia cenderung memandang diri 

mereka sendiri sebagai seorang yang penting, berharga, berpengaruh dan 

berarti dalam konteks organisasi yang mempekerjakan mereka. Self 

esteem merupakan evaluasi yang dibuat individu dan kebiasaan 

memandang dirinya terutama mengenai sikap menerima atau menolak, dan 

indikasi besarnya kepercayaan individu terhadap kemampuannya, 

keberartian, kesuksesan dan keberhargaan (Coopersmith, 1967: 4-5). Hasil 

penelitian Belkoui (1989) membuktikan bahwa agen yang memiliki self 

esteem rendah memiliki peluang lebih tinggi dalam membuat budgetary 

slack.  

 Siegel dan Marconi (1989), budgetary slack didefinisikan sebagai 

selisih antara sumber daya yang sesungguhnya dibutuhkan untuk 

menyelesaikan pekerjaan secara efektif dengan sejumlah sumber daya 

yang ditambahkan untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. Manajer 

menciptakan slack dengan mengestimasikan pendapatan lebih rendah, 

mengestimasikan biaya lebih tinggi,  atau menyatakan terlalu tinggi 

jumlah input yang dibutuhkan untuk memproduksi suatu unit produk. 
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Mereka melakukan hal ini untuk menyediakan suatu margin keselamatan 

(margin of safety) untuk memenuhi tujuan yang dianggarkan.  

 Penelitian terdahulu yaitu tentang partisipasi anggaran yang telah 

dilakukan oleh Jaya (2013) adalah Pengaruh Partisipasi Anggaran, 

Asimetri Informasi,  Budget Emphasis, dan Komitmen Organisasi terhadap 

Budgetary Slack. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Jaya (2013) yaitu 

partisipasi anggarn berpengaruh positif terhadap budgetary slack. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Pamungkas, dkk (2014) tentang 

Pengaruh Partisipasi Anggaran, Asimetri Informasi, Budaya Organisasi, 

Kompleksitas Tugas, Reputasi, Etika dan Self Esteem terhadap Budgetary 

Slack. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pamungkas, dkk (2014) yaitu 

partisipasi anggaran berpengaruh negatif terhadap budgetary slack. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Alfebriano (2013) adalah 

partisipasi anggaran tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

budgetary slack. 

 Penelitian terdahulu yaitu tentang asimetri informasi yang telah 

dilakukan oleh Latif (2013) adalah Pengaruh Asimetri Informasi terhadap 

Budgetary Slack pada Pemerintah Daerah Bolaang Mongondow Utara. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Latif (2013) yaitu asimetri informasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap senjangan anggaran, penelitian 

Latif (2013) diperkuat dengan adanya penelitian Alfebriano (2013) yang 

mengemukakan bahwa asimetri informasi berpengaruh secara signifikan 

terhadap budgetary slack, namun penelitian Bangun dan Andani (2012) 



 
 

8 

asimetri informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap budgetary slack. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Jaya (2013) tentang Pengaruh 

Partisipasi Anggaran, Asimetri Informasi, Budget Emphasis, dan 

Komitmen Organisasi terhadap Budgetary Slack. Hasil penelitian Jaya 

(2013) menyatakan bahwa asimetri informasi berpengaruh positif terhadap 

budgetary slack. Penelitian Jaya (2013) diperkuat dengan adanya 

penelitian Bangun dan Andani (2012) yang mengemukakan bahwa 

asimetri informasi tidak berpengaruh terhadap budgetary lack. 

 Penelitian terdahulu yaitu tentang budget emphasis yang telah 

dilakukan Jaya (2013) adalah Pengaruh Partisipasi Anggaran, Asimetri 

Informasi, Budget Emphasis, dan Komitmen Organisasi terhadap 

Budgetary Slack. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Jaya (2013) yaitu 

budget emphasis berpengaruh positif terhadap budgetary slack. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Bangun dan Andani (2012) adalah 

Pengaruh Partisipasi Anggaran, Asimetri Informasi, Budget Emphasis dan 

Self Esteem terhadap Budgetary Slack. Hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh Bangun dan Andani (2012) yaitu budget emphasis 

berpengaruh positif terhadap budgetary slack.Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Alfebriano (2013) adalah budget emphasis atau penekanan 

anggaran tidak berpengaruh secara signifikan terhadap budgetary slack. 

 Penelitian terdahulu yaitu tentang komitmen organisasi yang telah 

dilakukan oleh Jaya (2013) adalah adalah Pengaruh Partisipasi Anggaran, 

Asimetri Informasi, Budget Emphasis, dan Komitmen Organisasi terhadap 
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Budgetary Slack. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Jaya (2013) yaitu 

komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap budgetary slack. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Erawati (2014) 

adalah Pengaruh Partisipasi Penganggaran, Asimetri Informasi, Penekanan 

Anggaran dan Komitmen Organisasi pada Senjangan Anggaran.hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Erawati (2014) yaitu komitmen 

organisasi berpengaruh negatif terhadap budgetary slack. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Alfebriano (2013) adalah komitmen 

organisasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap budgetary slack. 

 Penelitian terdahulu yaitu tentang self esteem yang telah dilakukan 

oleh Bangun dan Andani (2012) adalah Pengaruh Partisipasi Anggaran, 

Asimetri Informasi, Budget Emphasis dan Self Esteem terhadap Budgetary 

Slack. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Bangun dan Andani 

(2012) yaitu self esteem berpengaruh positif terhadap budgetary slack. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Pamungkas, dkk (2014) adalah 

Pengaruh Partisipasi Anggaran, Asimetri Informasi, Budaya Organisasi, 

Kompleksitas Tugas, Reputasi, Etika dan Self Esteem terhadap Budgetary 

Slack. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Pamungkas, dkk (2014) 

yaitu self esteem berpengaruh negatif terhadap budgetary slack. Variabel 

independen yang sama namun hasil penelitian yang berbeda, ini 

dikarenakan supaya ada pembeda atau perbedaan antara hasil penelitian 

variabel independen satu dengan yang lainnya. 
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 Adanya perbedaan penelitian terdahulu tersebut, peneliti dapat 

disimpulkan bahwa pentingnya penyusunan anggaran di kantor 

pemerintahan. Adanya budgetary slack merupakan salah satu faktor yang 

timbul dalam sebuah penyusunan anggaran. Penelitian ini merupakan 

pengembangan penelitian dari Jaya (2013) yang meneliti tentang pengaruh 

dari partisipasi anggaran, asimetri informasi, budget emphasis, dan 

komitmen organisasi terhadap budgetary slack yang ada di Pemerintahan 

Kota Pasuruan. Persamaan dari penelitian ini adalah menggunakan 

variabel partisipasi anggaran, asimetri informasi dan budget emphasis. 

Sedangkan perbedaan dari penelitian ini adala pertama penambahan 

variabel self esteem. Alasan penambahan variabel yaitu self esteem 

merupakan cara bagaimana seseorang mengevaluasi dirinya. Evaluasi ini 

akan memperlihatkan bagaimana penilaian individu tentang penghargaan 

terhadap dirinya, percaya bahwa dirinya memiliki kemampuan atau tidak, 

adanya pengakuan (penerimaan) atau tidak (Coopersmith 1967: 4-5). 

Evaluasi diri yang dibuat seseorang, biasanya untuk dipertahankan, dan 

sebagian berasal dari interaksi seseorang dengan lingkungannya dan dari 

sejumlah penghargaan, penerimaan dan perhatian orang lain yang 

diterimanya. 

 Perbedaan kedua yaitu pada objek penelitian, dalam penelitian Jaya 

(2013) yaitu objek penelitian dilakukan pada Pemerintah Kota Pasuruan, 

sedangkan penelitian ini dilakukan pada Organisasi Perangkat Daerah di 

Wilayah Kabupaten Magelang. Alasan pengambilan objek ini adalah di 
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OPD Wilayah Kabupaten Magelang itu sendiri masih terdapat masalah 

dalam penyusunan  anggaran, sehingga terdapat kasus budgetary slack 

yang cukup besar (http://berita.suaramerdeka.com). 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah partisipasi anggaran berpengaruh terhadap budgetary slack? 

2. Apakah budget emphasis berpengaruh terhadap budgetary slack? 

3. Apakah asimetri informasi berpengaruh terhadap budgetary slack? 

4. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap budgetary slack? 

5. Apakah self esteem berpengaruh terhadap budgetary slack? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menguji pengaruh partisipasi anggaran terhadap budgetary slack. 

2. Menguji pengaruh budget emphasis terhadap budgetary slack. 

3. Menguji pengaruh asimetri informasi terhadap budgetary slack. 

4. Menguji pengaruh komitmen organisasi terhadap budgetary slack. 

5. Menguji pengaruh self esteem terhadap budgetary slack. 

D. Kontribusi Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur pada para 

pembaca dan dapat memperkuat penelitian sebenenarnya sesuai 

dengan faktor ekonomi maupun non ekonomi dalam kasus budgetary 

slack pada penyusunan anggaran. 

  

http://berita.suaramerdeka.com/
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Memberikan manfaat tentang pengetahuan penelitian serta 

gambaran praktik pada budgetary slack terhadap adanya 

partisipasi anggaran, asimetri informasi, budget emphasis, 

komitmen organisasi serta self esteem dalam penyusunan 

anggaran yang pada Organisasi Perangkat Daerah di Wilayah 

Kabupaten Magelang. 

b. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan mahasiswa dapat memahami, mengetahui dan 

belajar dalam menyikapi persoalan yang terjadi dalam dunia 

kerja pada organisasi maupun perusahaan. Apabila sebagai 

manajer bawah atau pemimpin pada organisasi maupun 

perusahaan, dapat mempertimbangkan perilaku dan pemikiran 

yang baik sehingga membawa dampak yang baik pula bagi 

organisasi maupun perusahaan tersebut. Dan apabila menjadi 

atasan, dapat mengetahui bagaimana persoalan atau 

permasalahan yang sedang dihadapi adanya budgetary slack 

serta cara mengatasi permasalahan. 

c. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan sebagai 

wahana dan referensi dalam penelitian selanjutnya dan 

penalaran untuk masalah yang baru dalam penelitian yang 
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selanjutnya guna memperluas pemahaman. Penelitian ini 

diharapkan dapat dikembangkan kembali oleh peneliti 

selanjutnya. 

E. Sistematika Pembahasan 

Bab I : Pendahuluan  

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kontribusi penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II : Tinjauan Pustaka dan Perumusan Hipotesis  

Bab ini akan dikemukakan teori-teori yang digunakan dalam 

penelitian, yang diambil dari beberapa literatur. Selain itu, di 

dalam bab ini akan disajikan pula penelitian-penelitian 

sebelumnya yang menjadi acuan penelitian ini, perumusan 

hipotesis, dan model penelitian.  

Bab III  : Metoda Penelitian 

Bab ini akan diuraikan populasi dan sampel penelitian, data 

penelitian, variabel penelitian dan pengukuran variabel, 

metoda analisis data, dan pengujian hipotesis. 

Bab IV : Hasil dan Pembahasan  

Bab ini akan diuraikan hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan secara lebih mendalam. Bab ini meliputi statistik 

deskriptif variabel penelitian, hasil pengujian validitas / 

reliabilitas, hasil pengujian hipotesis, dan pembahasan. 
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Bab V  : Kesimpulan 

Bagian ini merupakan bagian terakhir dari penyusunan skripsi. 

Pada bagian ini akan diuraikan kesimpulan, keterbatasan 

penelitian, dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

 

A. Telaah Literatur 

1. Teori Keagenan (Agency Theory) 

  Teori keagenan (agency theory) awalnya dikemukakan oleh 

Berle dan Means (1932) yang dikembangkan oleh Jensen dan 

Meckling (1976) yaitu adanya hubungan kerja antara pihak yang 

memberi wewenang (principal) dengan pihak yang menerima 

wewenang (agent) dalam bentuk kontrak kerja (nexus of 

contract) yang telah disepakati. Agency theory menjelaskan 

fenomena yang terjadi apabila atasan mendelegasikan 

wewenangnya kepada bawahan untuk melakukan suatu tugas atau 

otoritas untuk membuat keputusan (Anthony dan Govindarajan 

1998). Akibat adanya pendelegasian wewenang tersebut adalah 

bawahan berkewajiban untuk melaksanakan tugas-tugasnya dengan 

baik serta menyampaikan pertanggung jawabannya kepada atasan 

(Sujana, 2010). Teori agensi juga menggambarkan faktor-faktor 

utama yang sebaiknya  dapat dipertimbangkan dalam merancang 

kontrak insentif untuk memotivasi individu-individu demi 

mencapai keselarasan tujuan.  

  Menurut teori keagenan, dalam penyusunan anggaran yang 

dilakukan atasan dan bawahan akan menimbulkan tekanan yang 

diberikan kepada bawahan dari atasan, apabila bawahan tidak 

15 
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menyampaikannya tugasnya atau memberikan informasi tentang 

tugas-tugas yang diberikankepada atasan dengan tepat waktu, 

atasan akan menuntut bawahan dengan tekanan secara terus 

menerus agar tugas tersebut selesai dengan tepat waktu. Tekanan 

yang diberikan oleh atasan kepada bawahan ini lah akan 

menimbulkan budgetary slack. 

2. Teori Kontijensi 

 Menurut Etzioni (1985) teori kontigensi disebut juga teori 

kepentingan, teori lingkungan atau teori situasi. Teori Kotingensi 

berlandaskan pada suatu pemikiran bahwa pengelolaan organisasi 

dapat berjalan dengan baik dan lancar apabila pemimpin organisasi 

mampu memperhatikan dan memecahkan situasi tertentu yang 

sedang dihadapi dan setiap situasi harus dianalisis sendiri. Menurut 

Lubis (2010:358), teori kontijensi merupakan alat pertama dan 

yang paling terkenal untuk menjelaskan berbagai variasi dalam 

struktur organisasi. Penerapan pendekatan kontinjensi dalam 

menganalisis dan mendesain sistem pengendalian khususnya dalam 

bidang sistem akuntansi manajemen telah menarik minat para 

peneliti (Latuheru, 2005). Govindarajan (1986) di dalam 

penelitiannya memungkinkan dilakukan pendekatan kontijensi 

(contigency approach) untuk mengevaluasi ketidakpastian faktor  

kondisional yang dapat memengaruhi efektivitas penyusunan 

anggaran terhadap senjangan anggaran. 
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 Menurut teori ini adanya sebuah prinsip yang telah 

diterapkan yaitu tidak ada jenis struktur organisasi yang lebih 

efektif dan efisien untuk diterapkan pada berbagai organisasi. 

Secara umum teori ini tergantung dari karakter organisasi dan 

kondisi lingkungan dimana sistem tersebut akan ditetapkan. Faktor 

kondisional lainnya yaitu dengan timbulnya komitmen organisasi 

dan self esteem (harga diri) yang ada pada atasan dan bawahan di 

sebuah organisasi, hal ini akan menimbulkan budgetary slack. 

3. Budgetary Slack 

  Budgetary slack didefinisikan sebagai perbedaan atau 

selisih antara sumber daya yang sebenarnya dibutuhkan untuk 

melaksanakan sebuah pekerjaan dengan sumber daya yang 

diajukan dalam anggaran. Menurut Anthony dan Govindarajan 

(1998), budgetary slack diartikan sebagai perbedaan antara 

anggaran yang dilaporkan dengan anggaran yang sesuai dengan 

estimasi terbaik  bagi perusahaan yaitu ketika membuat anggaran 

penerimaan (revenue) lebih rendah dan menganggarkan 

pengeluaran (expenditure) lebih tinggi daripada estimasi 

sesungguhnya. Manajer dapat menciptakan  budgetaryslack 

tersebut dengan menurunkan estimasi penerimaan, menaikkan 

estimasi biaya atau menaikkan estimasi jumlah input yang 

dibutuhkan untuk memproduksi satu unit output. Menurut Banks 

dan Giliberti (2008:223), definisi dari budgetary slack adalah 
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perbedaan antara perkiraan secara transparan dan perkiraan 

sesungguhnya dalam penyusunan anggaran. Bangun dan Andani 

(2012) mengemukakan bahwa bawahan cenderung mengajukan 

anggaran dengan merendahkan pendapatan dan menaikkan biaya 

dibandingkan dengan estimasi terbaik yang telah diajukan sehingga 

target akan lebih mudah tercapai. Atasan dan bawahan dalam pusat 

pertanggungjawaban cenderung membuat anggaran yang terlalu 

longgar ataupun terlalu ketat. 

  Menurut Armaeni (2012), budgetary slack adalah proses 

penganggaran yang ditemukan adanya distorsi secara sengaja 

dengan menurunkan pendapatan yang dianggarkan dan 

meningkatkan biaya yang dianggarkan. Ikhsan dan Ishak (2005: 

176) mendefinisikan budgetary slack sebagai berikut slack adalah 

selisih antara sumber daya yang sebenarnya diperlukan untuk 

secara efisien menyelesaikan suatu tugas dan jumlah sumber daya 

yang lebih besar yang diperuntukkan bagi tugas tersebut. 

 Dengan kata lain, slack adalah penggelembungan anggaran. 

Menurut Falikhatun (2007), tiga alasan utama yang mendorong 

seorang manajer untuk melakukan budgetary slack adalah: (a) 

orang-orang selalu percaya bahwa hasil pekerjaan mereka akan 

terlihat bagus di mata atasan jika mereka dapat mencapai 

anggarannya; (b) budgetary slack selalu digunakan untuk 

mengatasi kondisi ketidakpastian, jika tidak ada kejadian yang 
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tidak terduga, yang terjadi manajer tersebut dapat 

melampaui/mencapai anggarannya; (c) rencana anggaran selalu 

dipotong dalam proses pengalokasian sumber daya. 

4. Partisipasi Anggaran 

 Menurut Brownell (1982), partisipasi angaran sebagai suatu 

proses dalam organisasi yang melibatkan para manajer dalam 

penentuan tujuan anggaran yang menjadi tanggung jawabnya. 

Penelitian yang dilakukan Dunk (1993), Merchant (1985), dan 

Onsi (1973)  menunjukkan bahwa partisipasi dalam anggaran 

mengurangi jumlah slack anggaran. Sedangkan Lowe dan Shaw 

(1968), Lukka (1988), dan Young (1985), menunjukkan hasil yang 

berlawanan. Penelitian mereka menunjukkan partisipasi anggaran 

dan slack anggaran mempunyai hubungan yang positif, yaitu 

peningkatan partisipasi semakin meningkatkan senjangan 

anggaran. Partisipasi anggaran didefinisikan sebagai tingkat  

keikutsertaan manajer dalam menyusun anggaran dan pengaruh 

anggaran tersebut terhadap pusat pertanggungjawaban tersebut 

yang bersangkutan (Kenis, 1979). Pengertian lain anggaran 

partisipasi (budgetary participation) adalah dimana atasan harus 

terlibat dalam kaji ulang (penelahaan) anggaran, pengesahan 

anggaran, dan juga mengikuti hasil-hasil pelaksanaan anggaran 

sehingga tercipta anggaran yang realistik, karena tanpa partisipasi 
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aktif dari atasan, maka bawahan cenderung menetapkan anggaran 

yang mudah dicapai dengan melakukan budgetary slack. 

 Partisipasi bawahan yang tinggi dalam proses penyusunan 

anggaran akan memberikan kesempatan yang lebih kecil kepada 

bawahan untuk melakukan budgetary slack dan sebaliknya ketika 

partisipasi bawahan rendah, harapan bawahan untuk melakukan 

budgetary slack tinggi atau kesempatan yang dilakukan lebih 

besar. Maka diperlukan adanya pembatasan partisipasi, yaitu 

bawahan dalam menyusun anggaran sesuai dengan proporsional 

atau rencana dan strategi yang telah ditentukan sehingga dapat 

mengurangi timbulnya budgetary slack. Menurut Ikhsan dan Ishak 

(2005: 173), partisipasi merupakan suatu proses pengambilan 

keputusan bersama oleh dua bagian atau lebih pihak dimana 

keputusan tersebut akan memiliki dampak masa depan terhadap 

mereka yang membuatnya. Tanpa adanya partisipasi anggaran oleh 

atasan, bawahan akan cenderung membuat anggaran yang 

menguntungkan bagi mereka, yaitu dengan membuat anggaran 

yang mudah dicapai. 

5. Asimetri Informasi 

 Asimetri informasi adalah perbedaan informasi yang 

dimiliki oleh atasan dengan bawahan. Atasan sebagai pemegang 

kuasa anggaran kemungkinan memiliki informasi yang lebih akurat 

jika dibandingkan dengan bawahan, atau mungkin sebaliknya 
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(Pamungkas dkk, 2014). Asimetri informasi merupakan keadaan 

dimana prinsipal tidak memiliki informasi yang cukup mengenai 

kinerja agen mengenai kinerjanya (Anthony dan Govindaradjan, 

2007). Adanya asimetri informasi ini sering kali dimanfaatkan oleh 

agen dengan tidak memberikan seluruh informasi yang dimilikinya 

dan membuat anggaran yang lebih mudah dicapai sehingga 

terciptalah budgetary slack. Asimetri informasi yang terjadi antara 

prinsipal dan agen yang berpartisipasi dalam penganggaran dapat 

menimbulkan budgetary slack (Ardianti dkk, 2015). 

 Penentuan anggaran yang tepat memang tidak mudah dan 

akan menjadi masalah apabila bawahan mempunyai informasi yang 

lebih baik dibandingkan informasi yang dipunyai atasan. 

Perbedaan informasi yang dimiliki antara atasan dan bawahan 

inilah yang dinamakan asimetri informasi. Asimetri informasi 

merupakan ketidak seimbangan informasi yang dimiliki oleh 

manajer atas dan manajer bawah. Asimetri informasi sebagai suatu 

keadaan apabila informasi yang dimiliki bawahan melebihi 

informasi yang dimiliki oleh atasannya. Anggaran yang disusun 

secara bottom-up menyebabkan informasi mengenai komponen 

dalam anggaran lebih diketahui oleh manajemen tingkat bawah 

(lower level managers).  
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Bentuk-bentuk asimetri informasi, yaitu:  

1) Asimetri informasi vertikal  

Yaitu informasi yang mengalir dari tingkat yang lebih rendah 

(bawahan) ke tingkat yang lebih tinggi (atasan). Setiap 

bawahan dapat mempunyai alasan yang baik dengan meminta 

atau memberi informasi kepada atasan. 

2) Asimetri informasi horizontal. 

Yaitu informasi yang mengalir dari orang ke orang dan 

jabatan yang sama tingkat otoritasnya atau informasi yang 

bergerak diantara orang-orang dan jabatan-jabatan yang tidak 

menjadi atasan maupun bawahan satu dengan yang lainnya 

dan mereka menempati bidang fungsional yang berbeda 

dalam organisasi tapi dalam level yang sama. 

6. Budget Emphasis 

 Jika dalam suatu organisasi, anggaran merupakan faktor 

yang paling dominan dalam pengukuran kinerja bawahan, maka 

kondisi ini dinamakan penekanan anggaran atau budget emphasis 

(Sujana,2010). Ketika anggaran digunakan sebagai pengukur 

kinerja bawahan dalam suatu organisasi, maka bawahan akan 

berusaha meningkatkan kinerjanya dengan dua kemungkinan. 

Pertama, meningkatkan performance sehingga realisasi 

anggarannya lebih tinggi daripada yang ditargetkan sebelumnya. 

Kedua, melonggarkan anggaran pada saat penyusunan anggaran 
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tersebut. Dengan melonggarkan anggaran manajer pusat 

pertanggungjawaban dikatakan melakukan upaya slack. 

 Budget emphasis dikatakan sebagai suatu alat kontrol 

pelaporan keuangan secara formal yang digunakan oleh manajer. 

Budget emphasis dapat membantu untuk mencapai tujuan anggaran 

dengan memperkuat hubungan dengan motivasi kerja bawahan. 

Namun, budget emphasis yang terlalu ketat dapat menyebabkan 

perilaku yang menyimpang pada bawahan karena tekanan kerja 

untuk mencapai target yang ditetapkan tersebut (Tagwireyi, 2012). 

7. Komitmen Organisasi 

 Pada dasarnya komitmen pegawai (individu) akan 

mendorong terciptanya komitmen organisasi. Komitmen organisasi 

menyangkut tiga sikap, yaitu rasa mengidentifikasi dengan tujuan 

organisasi, rasa keterlibatan dengan tugas organisasi, dan rasa 

kesetiaan kepada organisasi. Menurut Darlis (2002:523) komitmen 

organisasi menunjukkan keyakinan dan dukungan terhadap nilai 

dan sasaran yang ingin dicapai oleh organisasi. Komitmen 

organisasi yang kuat menyebabkan individu berusaha untuk 

mencapai tujuan organisasi dan mengutamakan kepentingan 

organisasi. Dengan adanya komitmen yang tinggi maka budgetary 

slack akan dapat dihindari. Sebaliknya, jika individu memiliki 

komitmen yang rendah terhadap organisasinya, maka akan 

memungkinkan terjadinya budgetary slack (Sujana, 2010).  
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 Menurut Wiener (1982) komitmen organisasi adalah 

dorongan dari dalam individu untuk berbuat sesuatu agar dapat 

menunjang keberhasilan organisasi sesuai dengan tujuan dan lebih 

mengutamakan kepentingan organisasi.Komitmen organisasi 

memengaruhi motivasi individu untuk melakukan suatu hal.Steers 

(1985) komitmen organisasi adalah rasa identifikasi (kepercayaan 

terhadap nilai-nilai organisasi), keterlibatan (kesediaan untuk 

berusaha sebaik mungkin demi kepentingan organisasi) dan 

loyalitas (keinginan untuk tetap menjadi bagian organisasi yang 

bersangkutan) yang dinyatakan oleh seorang pegawai terhadap 

organisasinya. Jadi komitmen organisasi dapat diartikan sebagai 

rasa percaya terhadap nilai dan tujuan organisasi, berusaha untuk 

melibatkan dirinya ke dalam organisasi tersebut dan juga berusaha 

untuk tetap menjadi bagian dari organisasi sehingga timbul rasa 

memiliki terhadap organisasi dan berjuang sebaik mungkin untuk 

mencapai tujuan organisasi. 

8. Self Esteem 

 Menurut Robbins dan Judge (2007:102), definisi dari self 

esteem adalah tingkat individu menyukai atau tidak menyukai diri 

mereka sendiri dan sejauh mana mereka menganggapnya layak 

atau tidak layak sebagai pribadi mereka sendiri. Self esteem 

merupakan keyakinan seorang individu yang berharga dan berhak 

memperoleh pencapaian. Seseorang yang memiliki self esteem 
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yang tinggi akan mencari pekerjaan-pekerjaan yang berstatus lebih 

tinggi, lebih percaya pada kemampuannya meraih tingkat kinerja 

yang lebih tinggi dan menikmati kepuasan batin yang lebih tinggi 

dari suatu pencapaian. Sebaliknya, seseorang yang memiliki self 

esteem rendah mungkin akan puas berada pada pekerjaan-

pekerjaan level rendah, serta kurang percaya pada kemampuannya 

sendiri. 

 Dalam kaitannya dengan budgetary slack pada proses 

penyusunan anggaran secara partisipatif, seorang manajer 

penyusun anggaran dengan self esteem yang rendah akan 

cenderung lebih tinggi dalam menciptakan senjangan. Self esteem 

yang tinggi memotivasi manajer penyusun anggaran untuk 

melakukan pekerjaannya dengan baik untuk menjaga konsistensi 

hasil evaluasi dirinya agar tetap baik, terlepas dari kondisi asimetri 

yang mereka peroleh.  

B. Telaah Penelitian Sebelumnya 

Tabel 2.1 

Penelitian Sebelumnya 

No. 

Nama dan 

Tahun 

Peneliti 

Variabel Hasil Penelitian 

1. Bangun dan 

Andani 
(2012) 

Variabel dependen : 

budgetary slack 
Variabel independen 

: budgetary 

participation, 
information 

asymmetry, budget 
emphasis, dan self 
esteem 

Budgetary participation 

berpengaruh positif 
terhadap budgetary slack, 
information asymmetry 

tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 

budgetary slack, budget 
emphasis berpengaruh 
positif terhadap budgetary  
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Tabel 2.1 

Penelitian Sebelumnya (Lanjutan) 

   slack dan self esteem 
berpengaruh positif 
terhadap budgetary slack. 

Dengan kata lain, 
budgetary participation, 

information asymmetry, 
budget emphasis dan self 
esteem berpengaruh yang 

signifikan terhadap 
budgetary slack. 

2. Latif (2013) Variabel dependen : 

budgetary slack 
Variabel 

Independen : 

asimetri informasi 

Asimetri informasi 

berpengaruh secara 
signifikan terhadap 

senjangan anggaran 
dengan arah postif. 

3. Jaya (2013) Variabel dependen : 

budgetary slack 

Variabel independen 

:partisipasi anggaran, 

asimetri informasi, 
budget emphasis dan 
komitmen organisasi. 

Partisipasi Anggaran, 
Asimetris Informasi, 

Budget Emphasis, dan 
Komitmen Organisasi 

secara bersama-sama atau 
simultan memiliki 
pengaruh yang signifikan 

terhadap Slack Anggaran.  

4. Alfebriano 
(2013) 

Variabel Dependen : 

slack anggaran 

Variabel 

Independen: asimetri 
informasi, 

ketidakpastian 
lingkungan, 

komitmen organisasi, 
partisipasi 
penganggaran dan  

penekanan anggara 

Partisipasi penganggara, 
asimetri informasi, 

penekanan anggaran, 
komitmen organisasi dan 
ketidak pastian lingkungan 

memengaruhi slack 
anggaran secara simultan, 

penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa 
secara parsial asimetri 

informasi memengaruhi 
slack anggaran, sedangkan 

partisipasi penganggaran, 
penekanan anggaran, 
komitmen organisasi dan 

ketidak pastian lingkungan 
tidak memengaruhi slack 

anggaran. 

5. Dewi dan 
Erawati 
(2014) 

Variabel dependen : 

senjangan anggaran 
Variabel independen  

Hasil pada penelitian ialah 
(1) terdapat pengaruh 
yang negatif antara  
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Tabel 2.1 

Penelitian Sebelumnya (Lanjutan) 

  : partisipasi anggaran, 

asimetri informasi, 
penekanan anggaran 

dan komitmen 
organisasi 

partisipasi anggaran dan 

senjangan anggaran (2) 
terdapat pengaruh positif 

antara asimetrisinformasi 
dan senjangan anggaran 
(3) terdapat pengaruh 

positif antara penekanan 
anggaran dan senjangan 

anggaran, dan (4) terdapat 
pengaruh negatif antara  
komitmen organisasi dan 

senjangan anggaran. 

6. Pamungkas 
dkk (2014) 

Variabel dependen : 

budgetary slack 

Variabel independen 

:partisipasi anggaran, 
asimetri informasi, 

budaya organisasi, 
kompleksitas tugas, 

reputasi etika dan self 
esteem. 

Secara parsial, partisipasi 
penganggaran, budaya 

organisasi, reputasi, etika, 
dan self esteem 
berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 
budgetary slack, 

sedangkan asimetri 
informasi dan 
kompleksitas tugas 

berpengaruh positif, 
sedangkan secara 

simultan partisipasi 
penganggaran, asimetri 
informasi, budaya 

organisasi, kompleksitas 
tugas, reputasi, etika, dan 

self esteem berpengaruh 
signifikan terhadap 
budgetary slack. 

7. Netra dan 
Damayanthi 
(2017) 

Variabel dependen: 

senjangan anggaran 
Variabel 

independen: karakter 
personal, reputasi, self 
esteem. 

Berdasarkan hasil analisis 
ditemukan bahwa variabel 
karakter personal, 

reputasi, dan self esteem 
berpengaruh negatif 
terhadap senjangan 

anggaran 
 Sumber: jurnal penelitian terdahulu yang diolah, 2018 
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C. Perumusan  Hipotesis 

1. Pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap Budgetary Slack. 

  Menurut Ikhsan dan Ishak (2005: 173) partisipasi anggaran 

merupakan suatu proses pengambilan keputusan bersama oleh dua 

bagian atau lebih pihak dimana keputusan tersebut akan memiliki 

dampak masa depan terhadap mereka yang membuatnya. 

Sedangkan dalam teori keagenan, partisipasi anggaran dapat 

menimbulkan beberapa peramasalahan, yaitu atasan atau bawahan 

akan menetapkan standar anggaran yang terlalu tinggi ataupun 

terlalu rendah, bawahan akan membuat budgetary slack dengan 

cara mengalokasikan sumber dari yang dibutuhkan dan adanya 

partsipasi semu. Dengan adanya permasalahan tersebut, dapat 

diakatakan bahwa partisipasi anggaran akan menimbulkan 

budgetary slack (Hansen dan Mowen,2006). 

  Pamungkas dkk (2014), partisipasi penganggaran 

melibatkan semua tingkatan manajemen untuk mengembangkan 

rencana anggaran.Partisipasi penganggaran ini diperlukan karena 

bawahan yang lebih mengetahui kondisi langsung bagiannya. 

Dengan demikian, tujuan perusahaan atau organisasiakan lebih 

dapat diterima jika seluruh anggota organisasi dapat bersama-sama 

dalam suatu kelompok untuk saling bertukar pendapat dan 

informasi mengenai tujuan perusahaan atau organisasi dan terlibat 
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dalam menentukan langkah-langkah untuk mencapai tujuan 

tersebut. 

  Partisipasi anggaran yang dilakukan oleh pegawai dalam 

penganggaran akan memberikan sebuah kesempatan yang lebih 

besar baginya untuk melakukan budgetary slack. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Bangun dan Andani (2012), 

Jaya (2013) serta Mukaromah dan Suryandari (2015) yang 

menunjukkan partisipasi anggaran berpengaruh secara 

positifbudgetary slack. Partisipasi dalam menyusun sebuah 

anggaran mempunyai pengaruh yang besar bagi perusahaan 

maupun organisasi. Dengan kata lain semakin tinggi partisipasi 

dalam menyusun anggaran maka semakin tinggi pula terjadinya 

budgetary slack, begitu juga dengan sebaliknya, semakin rendah 

partisipasi dalam menyusun anggaran maka akan semakin rendah 

pula terjadinya budgetary slack yang dilakukan oleh bawahan pada 

perusahaan maupun organisasi. Dari uraian diatas dapat 

dikembangkan dalam hipotesis sebagai berikut : 

H1. Partisipasi anggaran  berpengaruh secara positif terhadap 

budgetary slack. 

2. Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Budgetary Slack. 

  Asimetri informasi adalah perbedaan informasi yang 

dimiliki oleh atasan dengan bawahan. Atasan atau pemimpin 

sebagai pemegang kuasa anggaran kemungkinan memiliki 
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informasi yang lebih akurat jika dibandingkan dengan bawahan, 

atau mungkin sebaliknya (Pamungkas dkk 2014). Hal ini sejalan 

dengan teori keagenan, teori ini mendasarkan hubungan kontrak 

antara principal membawahi agent. Oleh karena itu, bawahan 

cenderung untuk melakukan budgetary slack karena adanya 

keinginan untuk menghindari risiko dengan memberikan informasi 

yang bias, sehingga dapat dikatakan bahwa asimetri informasi 

merupakan pemicu budgetary slack (Asak dkk, 2016). Ketika 

asimetri informasi meningkat dalam proses penyusunan anggaran, 

maka akan memicu meningkatnya budgetary slack. Asimetri 

informasi merupakan suatu keadaan apabila informasi yang 

dimiliki oleh bawahan melebihi informasi yang dimiliki oleh 

atasannya (Irfan dkk 2016). 

  Penelitian yang dilakukan oleh Jaya (2013), Latif (2013) 

serta Pamungkas, dkk (2014) yaitu asimetri informasi berpengaruh 

positif terhadap budgetary slack. Artinya, suatu organisasi bawahan 

mempunyai informasi yang lebih akurat bila dibandingkan dengan 

atasanya mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja. 

Bawahan mungkin lebih banyak mengetahui mengenai kemampuan 

kinerja yang dimilikinya saendiri dan upaya yang diharapkan. 

Semakin tinggi asimetri informasi pada bawahan yang ada, maka 

akan semakin tinggi juga budgetary slack yang terjadi disebuah 
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organisasi. Dari uraian diatas dapat dikembangkan dalam hipotesis 

sebagai berikut : 

H2. Asimetri informasi berpengaruh positif terhadap budgetary 

slack. 

3. Pengaruh Budget Emphasis terhadap Budgetary Slack. 

  Menurut Veronica dan Krisnadewi, (2008) budget emphasis 

merupakan anggaran yang menjadi satu faktor paling dominan 

dalam pengukuran kinerja bawahan.Rani (2015) menjelaskan 

bahwa budget emphasis merupakan desakan dari atasan pada 

bawahan untuk melaksanakan anggaran yang telah dibuat dengan 

baik, yang berupa sanksi jika kurang dari target anggaran dan 

kompensasi jika mampu melebihi target anggaran.Sedangkan 

menurut teori keagenan, motivasi utama para bawahan (agent) 

dalam melakukan senjangan anggaran adalah untuk meningkatkan 

kesempatan mendapatkan penghargaan dan kompensasi atau bonus 

dari atasannya (principal). Ketika para agen mengetahui bahwa 

pemberian rewards atau kompensasi dari prinsipal tergantung dari 

tingkat pencapaian anggarannya, mereka mungkin akan mencoba 

untuk menciptakan kesenjangan ketika ia diberikan kesempatan 

untuk ikut merumuskan anggaran tersebut (Lowe dan Shaw, 1968). 

Budget emphasis yang diterapkan memicu terjadinya upaya atasan 

melakukan senjangan agar anggaran yang telah disusun di unit 

masing-masing mudah dicapai antara lain dengan cara 

melonggarkan anggaran.  
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  Penelitian yang dilakukan oleh Bangun dan Andani (2012), 

Jaya (2013) serta Dewi dan Erawati (2014) yaitu budget emphasis 

berpengaruh positif terhadap budgetary slack. Pimpinan atau atasan 

berusaha memperoleh perbedaan yang menguntungkan dengan cara 

menciptakan budgetary slack untuk mencapai target anggaran. 

Bawahan yang telah mencapai targetnya biasanya akan diberikan 

reward dan kompensasi, sedangkan bawahan yang tidak mencapai 

targetnya akan diberikan sanksi. Target yang terlampau sulit akan 

memengaruhi individu mengambil tindakan jangka pendek yang 

mudah dicapai yakni dengan cara melonggarkan anggaran sehingga 

memperoleh perbedaan yang menguntungkan dengan cara 

menciptakan senjangan anggaran (budgetary slack) untuk mencapai 

target anggaran. Dari uraian diatas dapat dikembangkan dalam 

hipotesis sebagai berikut : 

H3. Budget emphasis berpengaruh secara positif terhadap 

budgetary slack. 

4. Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Budgetary Slack 

  Menurut Toly (1999) komitmen organisasi merupakan 

tingkat kekerapan identifikasi dan keterikatan individu terhadap 

organisasi yang dimasukinya, dimana karakteristik komitmen 

organisasional antara lain adalah loyalitas seseorang terhadap 

organisasi, kemauan untuk mempergunakan usaha atas nama 

organisasi, kesesuaian antara tujuan seseorang dengan tujuan 

organisasi, dan keinginan untuk menjadi anggota organisasi. 
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Komitmen organisasi secara umum dipahami sebagai ikatan 

kejiwaan individu terhadap organisasi termasuk keterlibatan kerja, 

kesetiaan dan perasaan percaya pada nilai-nilai organisasi (Djati & 

Khusaini, 2003). Hal ini sejalan dengan teori kontijensi yang 

menyatakan bahwa komitmen organisasi merupakan alat untuk 

menguji adanya faktor konstekstual yang memengaruhi hubungan 

antara sistem pengendalian dengan kinerja.  Sebagai salah satu 

contoh dari faktor konstektual ini adalah dengan adanya komitmen 

organisasi. Porter et al. (1974) menyatakan bahwa individu yang 

memiliki komitmen organisasi akan berpandangan positif dan 

berusaha berbuat yang terbaik bagi organisasi sehingga slack 

anggaran dapat dihindari. 

  Penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Erawati (2014) 

Srimuliani, dkk (2014), serta Khasanah (2015) yaitu komitmen 

organisasi berpengaruh negatif terhadap budgetary slack. Dengan 

kata lain apabila individu yang memiliki komitmen organisasi yang 

berpandangan positif, mempunyai loyalitas terhadap organisasi dan 

mau berusaha didalam organisasi, maka bisa dikatakan individu 

tersebut dapat menghindari adanya budgetary slack disebuah 

organisasi. Sebaliknya apabia individu tersebut memiliki komitmen 

organisasi yang berpandangan negatif, tidak memiliki loyalitas 

terhadap organisasi dan tidak mau berusaha didalam organisasi 

tersebut, maka individu akan melakukan praktik budgetary slack di 
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organisasi yang individu itu naungi. Dari uraian diatas dapat 

dikembangkan dalam hipotesis sebagai berikut : 

H4. Komitmen organisasi berpengaruh secara negatif terhadap 

budgetary slack. 

5. Pengaruh Self Esteem terhadap Budgetary Slack 

  Menurut Santrock (2003), self esteem merupakan dimensi 

evaluatif yang menyeluruh dari diri sendiri. Self esteem juga 

disebut sebagai harga diri atau gambaran diri. Definisi lain dari self 

esteem juga dijabarkan oleh Coetzee (2005) yaitu sebagai 

kepercayaan diri seseorang, mengetahui apa yang terbaik bagi diri 

dan bagaimana melakukannya. Clemes dan Bean (1995) juga 

menyatakan self esteem adalah penilaian-penilaian seseorang 

tentang dirinya sendiri dari berbagai titik pandangan yang berbeda, 

apakah individu tersebut sebagai orang yang berharga dan 

sebaliknya. Di dalam teori kontijensi menyebutkan bahwa tidak ada 

tingkah laku atau gaya yang khusus dan mutlak yang bersesuaian 

dengan semua keadaan, tempat, dan masa. Individu yang memiliki 

keyakinan nilai diri sendiri yang tinggi cenderung memandang diri 

mereka sendiri sebagai orang yang penting, berharga, berpengaruh 

dan berarti dalam konteks organisasi. Hal ini dapat memicu adanya 

budgetary slack didalam sebuah organisasi atau perusahaan dimana 

individu bekerja (Kreitner dan Kinicki, 2003). 

  Pamungkas dkk (2014) mengemukakan bahwa seseorang 

tidak dapat bekerja dengan baik jika memiliki self esteem yang 
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rendah. Dengan mental seperti itu individu akan cenderung 

melakukan budgetary slack karena tidak percaya dengan 

kemampuannya sendiri sehingga berasumsi apakah anggaran yang 

dibuat dapat tercapai.  Penelitian yang dilakukan oleh Pamungkas, 

dkk (2014), Ardanari dan Putra (2014) serta Netra dan Damayanthi 

(2017) yaitu self esteem berpengaruh negatif terhadap budgetary 

slack. Self esteem adalah kepercayaan diri seseorang, kepuasan diri 

terhadap suatu hal dan rasa menghormati diri sendiri. Hal tersebut 

meliputi keyakinan tentang kemampuan diri sendiri dan kelayakan. 

Semakin tinggi self esteem dalam diri individu maka semakin 

tinggi budgetary slack yang dilakukan, begitu juga sebaliknya 

semakin rendah self esteem maka akan semakin rendah budgetary 

slack. Dari uraian diatas dapat dikembangkan dalam hipotesis 

sebagai berikut : 

H5. Self esteem berpengaruh secara negatif terhadap budgetary 

slack. 
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D. Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Faktor-faktor yang Memengaruhi Budgetary Slack 
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BAB III 

METODA PENELITIAN 

A. Populasi dan Sampel 

 Menurut Sekaran (2011:121) populasi mengacu pada keseluruhan 

kelompok orang, kejadian atau hal minat yang ingin peneliti investigasi. 

Sedangkan menurut Sudjana (1997), populasi adalah totalitas semua nilai 

yang mungkin, hasil menghitung ataupun pengukuran, kuantitatif maupun 

kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua kumpulan anggota 

yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya. Menurut 

Sekaran (2011:121) sampel adalah sebagian dari populasi. Sampel terdiri 

dari sejumlah anggota yang dipilih dari populasi. 

 Populasi dari penelitian ini adalah seluruh pegawai yang bekerja 

pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Wilayah Kabupaten 

Magelang. Sedangkan sampel yang akan diambil oleh peneliti adalah 

atasan (kepala) dan pegawai yang bersangkutan dalam menyusun anggaran 

yang akan disusun pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Wilayah 

Kabupaten Magelang. Teknik yang diambil oleh peneliti adalah dengan 

metode purposive sampling yaitu dilakukan dengan mengambil sampel 

dari populasi berdasarkan suatu kriteria tertentu yang dapat memenuhi 

persyaratan penelitian (Hartono, 2004:98). Kriteria tersebut meliputi : 

a. Kepala Bidang atau Bagian dan Kepala Seksi. 

b. Pegawai yang terlibat dalam penyusunan anggaran. 
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B. Metoda Pengumpulan Data 

1. Jenis dan Sumber Data 

 Jenis data yang dilakukan adalah data primer. Data primer 

dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner yang dibagikan 

kepada pihak yang terlibat dalam penyusunan sebuah anggaran pada 

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Wilayah Kabupaten Magelang. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan teknik 

survei yaitu dengan memberikan kuesioner yang langsung disebarkan 

kepada kriteria responden pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di 

Wilayah Kabupaten Magelang. Kuesioner dibuat dalam bentuk 

pernyataan secara berstruktur dengan batasan responden pada jawaban 

alternatif saja atau menggunakan skala Likert. Data yang diambil oleh 

peneliti mempunyai kriteria-kriteria tertentu. Hal ini dikarenakan 

dengan adanya kriteria tersebut dapat menunjang atau mendukung 

penelitian yang diambil oleh peneliti. Kriteria yang diambil oleh 

peneliti dalam penyebaran kuesioner atau angket yang akan disebar ke 

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Wilayah Kabupaten Magelang 

sebanyak 124 responden adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Wilayah Kabupaten 

Magelang 

Keterangan Jumlah 

1. Dinas-dinas terdiri dari:  

a. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 7 Orang 
b. Dinas Kesehatan 8 Orang 
c. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 8 Orang 
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Tabel 3.1 

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Wilayah Kabupaten 

Magelang (Lanjutan) 

d. Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja 4 Orang 

e. Dinas Pertanian dan Pangan 7 Orang 

f. Dinas Peternakan dan Perikanan 4 Orang 
g. Dinas Sosial, Pengendalian Penduduk dan 

Keluarga Berencana,Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindunagn Anak 

 
 

6 Orang 
h. Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga 5 Orang 

i. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 4 Orang 
j. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu 
 
4 Orang 

k. Dinas Komunikasi dan Informatika 5 Orang 
l. Dinas Perdagangan, Koperasi, Usaha Kecil dan 

Manengah 

 

6 Orang 
m. Dinas Perhubungan 5 Orang 
n. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 3 Orang 

o. Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 11Orang 
p. Dinas Lingkungan Hidup 

q. Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan 
Pemukiman 

4 Orang 

 
5 Orang 

2. Lembaga Teknis Daerah, terdiri dari:  

a. Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian, 
dan Pengembangan Daerah 

 
4 Orang 

b. Badan Kepegawaian, Pendidikan, dan Pelatihan 

Daerah 

 

4 Orang 
c. Badan Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan 

Aset Daerah 

 

7 Orang 
d. Badan Penanggulangan Bencana Daerah 3 Orang 
e. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 3 Orang 

f. Satuan Polisi Pamong Praja dan Penanggulangan 
Kebakaran 

5 Orang 

g. Inspektorat 2 Orang 

Jumlah Kuesioner yang akan dibagikan 124 Orang 
Sumber data : BKPP Kabupaten Magelang 2018 

C. Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel 

a. Variabel Dependen (Y) 

 Variabel dependen merupakan variabel yang dapat 

memengaruhi variabel independen.Pada variabel dependen disini 

adalah budgetary slack. Ada beberapa indikator yang dijelaskan 
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dalam budgetary slack, indikator tersebut yaitu perbedaan jumlah 

anggaran dengan estimasi terbaik, target anggaran dan kondisi 

lingkungan. Budgetary slack dalam penelitian ini diukur 

menggunakan kuesioner yang merupakan pengembangan dari Onsi 

(1973) yang terdiri dari empat item pernyataan dengan skala 

Likert. Hartono (2011:83) menyatakan bahwa skala ini digunakan 

untuk mrngukur respons subjek ke dalam 5 poin skala dengan 

interval yang sama. Dengan demikian, tipe data yang digunakan 

adalah tipe interval.Empat item pernyataan tersebut diukur dengan 

skala yang terdiri dari poin (1) sangat tidak setuju, poin (2) tidak 

setuju, poin (3) netral, poin (4) setuju dan poin (5) sangat setuju. 

b. Variabel Independen (X) 

 Variabel independen merupakan variabel yang dipengaruhi 

oleh variabel dependen. Ada lima variabel yang digunakan oleh 

peneliti, variabel tersebut diantaranya sebagai berikut : 

1) Partisipasi Anggaran (X1) 

 Variabel anggaran partisipasi (budget participation) 

merupakan variabel pertama yang akan dihubungkan dengan 

variabel dependen. Ada tiga indikator variabel partisipasi, 

yaitu keikutsertaaan penyusunan anggaran, besarnya pengaruh 

terhadap penetapan anggaran, dan kebutuhan memberikan 

pendapat. Anggaran partisipasi dalam penelitian ini diukur 

menggunakan kuesioner yang merupakan pengembangan dari 
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Wenztel (2002) yang terdiri dari lima item pernyataan dengan 

skala Likert. (Hartono, 2011:83) menyatakan bahwa skala ini 

digunakan untuk mengukur respons subjek ke dalam 5 poin 

skala dengan interval yang sama. Dengan demikian, tipe data 

yang digunakan adalah tipe interval.Lima item pernyataan 

tersebut diukur  dengan skala yang terdiri dari poin (1) sangat 

tidak setuju, poin (2) tidak setuju, poin (3) netral, poin (4) 

setuju dan poin (5) sangat setuju. 

2) Asimetri Informasi(X2) 

 Variabel asimetri informasi merupakan variabel kedua 

yang akan dihubungkan dengan variabel dependen. Variabel 

ini mempunyai beberapa indikator, yaitu informasi yang 

dimiliki bawahan dibandingkan dengan atasan, hubungan 

input-output yang ada dalam operasi internal, kinerja potensial, 

teknis pekerjaan, mampu menilai dampak potensial, dan 

pencapaian bidang kegiatan. Asimetri informasi dalam 

penelitian ini diukur menggunakan kuesioner yang merupakan 

pengembangan dari Dunk (1993) yang terdiri dari lima item 

pernyataan dengan skala Likert. Hartono (2011:83) 

menyatakan bahwa skala ini digunakan untuk mengukur 

respons subjek ke dalam 5 poin skala dengan interval yang 

sama. Dengan demikian, tipe data yang digunakan adalah tipe 

interval. Lima item pernyataan tersebut diukur dengan skala 
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yang terdiri dari poin (1) sangat tidak setuju, poin (2) tidak 

setuju, poin (3) netral, poin (4) setuju dan poin (5) sangat 

setuju. 

3) Budget Emphasis (X3) 

 Budget emphasis adalah variabel ketiga dalam penelitian 

ini, variabel kempat ini selanjutnya akan dihubungkan dengan 

variabel dependen. Sujana (2009) menentukan indikator 

tentang budget emphasis, yaitu meningkatkan performance 

sehingga realisasi anggarannya lebih tinggi dari pada yang 

telah dianggarakan dan melonggarkan anggaran pada saat 

penyusunan anggaran, maka manajer pusat 

pertanggungjawaban atau manajer tingkat bawah dikatakan 

melakukan upaya menciptakan slack (Sujana,2010). Budget 

emphasis dalam penelitian ini diukur menggunakan kuesioner 

yang merupakan pengembangan dari Hoopwood (1972) yang 

terdiri dari enam item pernyataan dengan skala Likert. Hartono 

(2011:83) menyatakan bahwa skala ini digunakan untuk 

mengukur respons subjek ke dalam 5 poin skala dengan 

interval yang sama. Dengan demikian, tipe data yang 

digunakan adalah tipe interval. Enam item pernyataan tersebut 

diukur dengan skala yang terdiri dari poin (1) sangat tidak 

setuju, poin (2) tidak setuju, poin (3) netral, poin (4) setuju dan 

poin (5) sangat setuju. 
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4) Komitmen Organisasi (X4) 

 Komitmen organisasi merupakan variabel kelima yang 

selanjutnya akan dihubungkan dengan variabel dependen. Allen 

dan Meyer (1991) mengemukakan bahwa ada beberapa 

indikator yang terdapat pada komitmen organisasi affective 

commitment, continuance commitment, dan normative 

commitment. Komitmen organisasi dalam penelitian ini diukur 

menggunakan kuesioner yang merupakan pengembangan dari 

Mowday, dkk (1979) yang terdiri dari lima item pernyataan 

dengan skala Likert. Hartono (2011:83) menyatakan bahwa 

skala ini digunakan untuk mengukur respons subjek ke dalam 5 

poin skala dengan interval yang sama. Dengan demikian, tipe 

data yang digunakan adalah tipe interval.Lima item pernyataan 

tersebut diukur dengan skala yang terdiri dari poin (1) sangat 

tidak setuju, poin (2) tidak setuju, poin (3) netral, poin (4) 

setuju dan poin (5) sangat setuju. 

5) Self Esteem(X5) 

 Self esteem merupakan variabel kelima yang selanjutnya 

akan dihubungkan dengan variabel dependen. Coopersmith 

(1967) mengemukakan bahwa ada beberapa indikator yang 

terdapat pada self esteem, yaitu menganggap diri sendiri 

sebagai orang tang berharga dan sama baiknya dengan orang 

lain yang sebaya dengan dirinya, menghargai orang lain, dapat 
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mengontrol tindakannya terhadap dunia luar dirinya, dapat 

menerima kritik dengan baik, menyukai tugas baru dan 

menantang serta tidak cepat bingung bila sesuatu berjalan di 

luar rencana. Self esteem dalam penelitian ini diukur 

menggunakan kuesioner yang merupakan pengembangan dari 

Rosenberg (1965) yang terdiri dari lima item pernyataan 

dengan skala Likert. Hartono (2011:83) menyatakan bahwa 

skala ini digunakan untuk mengukur respons subjek ke dalam 

5 poin skala dengan interval yang sama. Dengan demikian, tipe 

data yang digunakan adalah tipe interval.Lima item pernyataan 

tersebut diukur dengan skala yang terdiri dari poin (1) sangat 

tidak setuju, poin (2) tidak setuju, poin (3) netral, poin (4) 

setuju dan poin (5) sangat setuju. 

D. Metoda Analisis Data 

a. Uji Statistik Deskriptif. 

 Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi 

suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata, standar deviasi, varian, 

maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (Ghozali, 

2013:19). Kurtosis dan skewness merupakan ukuran untuk melihat 

apakah data terdistribusi secara normal atau tidak. Skewness 

digunakan untuk mengukur kemencengan data, sedangkan kurtosis 

untuk mengukur puncak dari distribusi data. Statistik deskriptif 

memberikan gambaran terperinci mengenai profil responden yang 
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terdiri dari jenis kelamin, tingkat pendidikan, latar belakang 

pendidikan, jabatan serta lamanya bekerja. 

b. Uji Kualitas Data 

1) Uji Validitas  

  Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya 

suatu kuesioner (Ghozali, 2013:52). Suatu kuesioner dikatakan 

valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Pengujian 

validitas yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 

Confirmatory Factor Analysis (CFA). CFA digunakan untuk 

menguji apakah indikator-indikator yang digunakan dapat 

mengkonfirmasi variabel.Jika masing-masing indikator 

memiliki loading factor yang tinggi, maka indikator tersebut 

dikatakan valid (Ghozali, 2013: 56). Analisis faktor seperti CFA 

membutuhkan terpenuhinya serangkaian asumsi. Asumsi 

pertama ialah korelasi antar variabel harus cukup kuat, hal ini 

dapat dilihat dari nilai Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) > 0,50 serta 

signifikansi dari Barlett’s Test<0,05. Kemudian melihat 

Measure of Sampling Adequacy (MSA) > 0,5 untuk memastikan 

variabel masih bisa diprediksi dan dianaisis lebih lanjut. 

Analisis faktor dapat menentukan seberapa besar faktor yang 

nantinya terbentuk mampu menjelaskan variabel (Ghozali, 

2013: 58). 
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2) Uji Reliabilitas 

 Menurut Hartono (2013:146) reliabilitas menunjukkan 

akurasi dan ketepatan daru suatu alat ukur.Suatu kuesioner 

dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

Alat untuk mengukur reliabilitas yaitu dengan cara uji statistik 

Crombach Alpha (α). Suatu variabel dapat dikatakan reliabel 

jika α > 0,70 (Ghozali, 2013:47). 

c. Uji Hipotesis 

1) Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis regresi linear berganda digunakan untuk 

memperoleh suatu persamaan dan garis yang menunjukkan 

persamaan pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen (Ghozali, 2013:95). Rumus persamaannya adalah : 

BS = α+β1 PA+ β2 IA+β3 BE+β4KO+β5 SE+e 

Dimana: 

BS : budgetary slack 

PA : partisipasi anggaran 

IA : asimetri informasi 

BE : budget emphasis 

KO : komitmen organisasi 

SE : self esteem 

α : konstanta 
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β : koefisien 

e : standar error 

2) Uji  R2 (Koefisien Determinasi) 

 Uji R Square (𝑅2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variabel-variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan 

satu (Ghozali, 2013:97). Nilai R2 yang kecil menunjukkan 

bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen yang terbatas. Nilai yang mendekati satu 

menunjukkan bahwa variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen. 

3) Uji F 

 Menurut Ghozali (2013:97), uji F digunakan untuk 

mengukur ketepatan fungsi regresi dalam menaksir nilai aktual 

(goodness of fit). Uji F berfungsi untuk mengetahui apakah 

model yang digunakan telah cocok atau tidak. Penentuan 

kriteria uji F didasarkan pada perbandingan antara Fhitung dan 

Ftabel. Tingkat signifikansi pada penelitian ini sebesar 5% 

dengan derajat kebebasan pembilang (df1) = k dan derajat 

kebebasan penyebut (df2) = n-k-1. Jika Fhitung> Ftabel, maka Ho 

ditolak atau Ha diterima, artinya model penelitian  

dapatdikatakancocok. Jika Fhitung< Ftabel, maka Ho diterima atau 
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Ha ditolak, artinya model penelitian dapat dikatakan tidak 

cocok. 

 

 

 

 

 

 

4) Uji t (test) 

 Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

variabel independen secara individual dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen (Ghozali, 2013:98). Pengaruh paling 

dominan antara masing - masing variabel independen untuk 

menjelaskan variabel dependen dengan tingkat signifikan level 

0,05 (α = 5%) dapat ditemukan dengan uji statistik t. 

Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan 

nilai thitung masing – masing koefisien regresi dengan ttabel (nilai 

kritis) sesuai dengan tingkat signifikansi 5% dengan derajat 

kebebasan penyebut (df) = n – k – 1, dimana k adalah jumlah 

variabel bebas. 

1) Penerimaan Hipotesis Positif 

 Jika thitung> ttabel maka Ha diterima, artinya terdapat 

pengaruh antara variabel independen dan dependen. Jika 

Ho tidak 

ditolak 

F tabel 

α 

=5% 
Ho ditolak 

Gambar 3.1 

Penerimaan dan Penolakan Uji F 
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thitung<ttabel  maka Ha tidak diterima artinya tidak terdapat 

pengaruh antara variabel independen dan dependen. 

Tingkat signifikansi  yang digunakan adalah 5%. 

 

 

 

 

 

2) Penerimaan Hipotesis Negatif 

  Jika –thitung> -ttabel maka Ha diterima artinya terdapat 

pengaruh antara variabel independen dan dependen. Jika -

thitung< -ttabel maka Ha tidak diterima artinya tidak terdapat 

pengaruh antara variabel independen dan dependen. Tingkat 

signifikansi  yang digunakan adalah 5%. 

 

 

 

  

Gambar 3.2 

Kurva Uji t Positif 

 

Gambar 3.3 

Kurva Uji t Negatif 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor 

yang memengaruhi budgetary slack pada Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD) Wilayah Kabupaten Magelang. Penelitian ini 

dilakukan di 24 OPD Wilayah Kabupaten Magelang dengan jumlah 

sampel 94 pegawai. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

adalah dengan menggunakan purposive sampling. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pertama yaitu variabel partiipasi anggaran 

berpengaruh terhadap budgetary slack. Semakin tinggi partisipasi 

dalam menyusun anggaran maka semakin tinggi pula terjadinya 

budgetary slack, begitu juga sebaliknya. Dan kedua komitmen 

organisasi berpengaruh terhadap budgetary slack, artinya individu 

yang memiliki komitmen organisasi yang positif, loyal terhadap 

organisasi dan mau berusaha dalam organisasi, maka adanya 

budgetary slack akan terhindarkan, dan begitu pula sebaliknya. 

 Hasil penelitian yang ketiga yaitu asimetri informasi tidak 

berpengaruh terhadap budgetary slack. Meskipun tingkat asimetri 

informasi di sebuah organisasi itu tinggi, namun tidak berpengaruh 

terhadap budgetary slack. Keempat yaitu budget emphasis tidak 

berpengaruh terhadap budgetary slack. Artinya bawahan yang tidak 

79 
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mencapai sebuah target yang telah ditentukan, maka bawahan 

tersebut tidak akan diberikan sanksi, sebaliknya apabila bawahan 

telah mencapai target yang telah ditentukan dengan kinerja 

memuaskan, maka bawahan tersebut juga tidak akan diberikan 

reward atau penghargaan disebuah organisasi. Kelima self esteem 

tidak berpengaruh terhadap budgetary slack, artinya artinya 

semakin tinggi atau rendahnya self esteem pada diri seseorang 

maka tidak akan ada pengaruh dari praktik budgetary slack. 

B. Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan variabel partisipasi anggaran, 

asimetri informasi, budget emphasis, komitmen orgnisasi dan self 

esteem hanya menjelaskan skala kecil pada variabel budgetary 

slack sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor lain. Pada 

penyebaran kuesioner masih memiliki kendala dalam prosedur 

pengisian dan pengembalian kuesioner. Hal tersebut menyebabkan 

pengisian kuesioner masih ada yang tidak lengkap dan terdapat 

keterlambatan waktu pengembalian kuesioner. 

C. Saran 

 Berdasarkan penelitian ini terdapat hal yang perlu 

diperbaiki untuk penelitian-penelitian selanjutnya, yaitu pertama 

penelitian berikutnya diharapkan dapat menambah variabel-

variabel lain yang mungkin dapat berpengaruh terhadap budgetary 

slack, seperti penambahan variabel tentang gaya kepemimpinan, 
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atau gaya kepemimpinan tersebut bisa dijadikan sebagai veriabel 

moderating dan intervening. Pada penelitian berikutnya sebelum 

melaksanakan penyebaran kuesioner, tambahkan pertanyaan 

tentang keterlibatan dalam penyusunan sebuah anggaran dan 

responden yang dituju dapat melakukan pengisian kuesioner yang 

disebabkan dengan tepat waktu pengembalian sehingga pengolahan 

data dapat diolah sesuai waktu yang telah direncanakan. 
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